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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  keanekaragaman jenis serangga pada 
bekas sarang orangutan sumatera (Pongo abelii L.) di kawasan Restorasi Halaban Taman 
Nasional Gunung Leuser. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan metode 
jelajah (Eksplorasi) yaitu mengelilingi kawasan restorasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keanekaragaman serangga bekas sarang orangutan sumatera dikawasan Restorasi 
Halaban memiliki perbandingan keanekaragaman sedang dan rendah. Pada sarang ke-1 
angka yang diperoleh  1,99 berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman Shannon 
Wiener menunjukan keanekaragaman serangga tergolong rendah. Sarang ke-2 angka 
yang diperoleh 2,19 berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon Wiener tergolong 
kategori keanekaragaman serangga  sedang. Jumlah ordo terbanyak ditemukan pada ordo 
Coleoptera dengan jumlah 7 jenis serangga dan Hymenoptera dengan jumlah 7 jenis 
serangga. Jumlah ordo paling sedikit ditemukan pada ordo Dermaptera dengan jumlah 1 
jenis serangga dan Lepidoptera dengan jumlah 1 jenis  serangga. Jenis organisme lain 
yang ditemukan pada bekas sarang orangutan sumatera (Pongo abelii L.) adalah kelas 
Arachnida dengan jumlah 6 jenis. 

 
Kata Kunci : TNGL; Bekas Sarang Orangutan; Bekas Sarang; Keanekaragaman serangga; 

orangutan sumatera (Pongo abelii L.) 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the type of insect diversity in the former nest of 

Sumatran orangutans (Pongo abelii L.) in the Halaban Restoration area of Gunung 

Leuser National Park. This research uses a descriptive method with an exploration 

method, namely surrounding the restoration area. The results of the research show that 

the diversity of insects in the former Sumatran orangutan nest in the Halaban Restoration 

area has medium and low diversity. In the 1st nest the figure obtained was 1,99 based on 

the calculation of the Shannon Wiener diversity index, indicating that insect diversity was 

relatively low. The second nest figure obtained was 2,19 based on the Shannon Wiener 

diversity index, including the medium insect diversity category. The largest number of 

orders is found in the order Coleoptera with 7 types of insects and Hymenoptera with 7 

types of insects. The lowest number of orders is found in the order Dermaptera with 1 

type of insect and Lepidoptera with 1 type of insect. Another type of organism found in 

the former nest of the Sumatran orangutan (Pongo abelii L.) is the Arachnida class with 6 

types. 

Keywords: TNGL; Former Orangutan Nest; Former Nest; Insect diversity; Sumatran 

orangutan (Pongo abelii L.) 
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1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah kawasan Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) merupakan 

salah satu warisan dunia yang berada di Indonesia yang terletak di Provinsi 

Sumatera Utara dan Provinsi Aceh  dengan luas area sebesar 1.094.692 hektar 

(ha). Secara geografis, kawasan TNGL membentang pada koordinat 96º35” 

sampai 98º30” Bujur Timur dan 2º50” sampai 4º10” Lintang Utara. TNGL 

memiliki empat spesies yang menjadi satwa kunci, yaitu  harimau sumatera 

(Panthera tigris sumatrae), gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), badak 

sumatera (Dicororhinus sumatrensis), dan orangutan sumatera (Pongo abelii L.) 

(Gunung Leuser, 2022).  

Satwa endemik yang hidup di Pulau Sumatera seperti Orangutan sumatera 

(Pongo abelii L.) dapat ditemui di Ekosistem Leuser. Ekosistem Leuser ini 

menjadi salah satu tempat konservasi terbesar dari hutan hujan yang belum 

terganggu. Selain itu, ekosistem Leuser dianggap sebagai tempat terakhir di Asia 

Tenggara yang memiliki ukuran dan kualitas yang cukup untuk mempertahankan 

populasi spesies- spesies langka, seperti harimau, badak, gajah, dan orangutan. 

Dengan demikian, ekosistem Leuser merupakan rumah terbesar bagi orangutan 

sumatera (Eddy, 2015). 

Kawasan Restorasi Halaban merupakan areal bekas perkebunan kelapa 

sawit PT. Rapala dan PT. Putri Hijau yang mulai aktif pada tahun 1980 dengan 

total wilayah yang dirambah ± 500 ha. Kawasan ini dulunya merupakan lahan 

persengketaan antara pihak perkebunan kelapa sawit dengan pihak Taman 
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Nasional Gunung Leuser. Pengembalian areal bekas perkebunan menjadi kawasan 

restorasi Halaban bertujuan untuk mengembalikan fungsi awalnya sebagai hutan. 

Tujuan introduksi orangutan dikarenakan orangutan memiliki peran sebagai agen 

pemencar biji (Fajria, 2015). 

Maulita (2020) menjelaskan bahwa peranan orangutan sangat penting di 

alam, karena orangutan merupakan satwa penyebar biji terbaik. Berdasarkan 

International Union for Conservation of Nature (2017) selama 75 tahun 

terakhir, populasi orangutan sumatera telah mengalami penurunan sebanyak 80% 

sehingga dalam IUCN Red List, orangutan sumatera dikategorikan kritis 

(Critically Endangered). Salah satu penyebab menurunnya populasi orangutan 

karena adanya pembukaan lahan secara besar-besaran sehingga menyebabkan 

terjadinya fragmentasi hutan.  

Fragmentasi hutan yang terus berjalan secara meluas menjadi ancaman 

serius untuk konservasi orangutan. Oleh sebab itu, habitat orangutan di kawasan 

TNGL semakin berkurang sehingga mengakibatkan menurunnya jumlah 

populasi orangutan (Prayogo, 2014).  

Habitat orangutan pada umumnya berada di pohon. Pohon merupakan 

salah satu komponen penting bagi orangutan, pohon dapat dijadikan tempat 

untuk membangun sarang (Sianipar, 2019). Sarang memiliki fungsi sebagai 

tempat beristirahat ketika orangutan telah melakukan aktivitas harian. Selain itu, 

sarang menjadi indikator keberadaan orangutan di suatu kawasan yang memiliki 

Keanekaragaman hayati. 

Keanekaragaman hayati merupakan berbagai bentuk kehidupan yang ada di 

darat, perairan, udara pada suatu ruang dan waktu, baik berupa tumbuhan, hewan, 
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bahkan makhluk hidup kecil seperti mikroorganisme. Negara Indonesia termasuk 

bagian dari salah satu negara tropis yang memiliki jenis keanekaragaman hayati 

yang melimpah dibandingkan negara non tropis. Tingginya keanekaragaman 

hayati di suatu daerah memberikan peluang pemanfaatan yang lebih tinggi dan 

memiliki pengaruh bagi makhluk hidup lainya. (Eddy, 2015)  

Keaenkaragaman serangga dapat ditemukan di lingkungan ataupun habitat 

dari makhluk hidup lain, salah satunya adalah habitat dari sarang orangutan, 

namun saat ini masih sedikit penelitian dan data yang berkaitan dengan jenis 

serangga yang berada pada bekas sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

data ini perlu diketahui untuk melihat keanekaragaman jenis serangga pada bekas 

sarang orangutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait pendataan 

jenis serangga dan keanekaragamannya di kawasan Restorasi Halaban Taman 

Nasional Gunung leuser. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah jenis serangga apa saja yang terdapat pada bekas sarang orangutan 

Sumatera (Pongo abelii L.) dan bagaimana keanekaragamannya? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis serangga 

yang terdapat pada bekas sarang orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) dan 

mengetahui keanekaragamannya. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi data 

keanekaragaman jenis serangga bekas sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii 
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L.) di Restorasi Halaban dan dapat dijadikan referensi dalam penelitian lebih 

lanjut mengenai keanekaragaman serangga bekas sarang orangutan sumatera 

(Pongo abelii L.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Lokasi Restorasi Halaban 

Restorasi Halaban terletak di Desa Halaban, Kecamatan Besitang, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis berada pada 

koordinat 03⁰95’72” LU 04⁰45’48.4” BT dan terletak pada ketinggian ± 50- 120 

mdpl. Sebelum 2002,  Kawasan Restorasi Halaban merupakan areal bekas 

perkebunan kelapa sawit PT. Rapala dan PT. Putri Hijau yang mulai aktif pada 

tahun 1980 dengan total wilayah yang dirambah ± 500 ha. Kawasan ini dulunya 

merupakan lahan persengketaan antara pihak perkebunan kelapa sawit dengan 

pihak Taman Nasional Gunung Leuser. TNGL berhasil mengembalikan lokasi 

tersebut pada tahun 2004 setelah persidangan yang cukup panjang di pengadilan. 

Selanjutnya, pohon sawit yang terdapat di lokasi tersebut ditebang pada tahun 

2006. Yayasan Orangutan Sumatera Lestari-Orangutan Information Centre 

bekerjasama dengan TNGL dan masyarakat sekitar yang tergabung dalam 

Kelompok Tani Pelindung Leuser (KETAPEL) memulai program restorasi 

ekosistem pada tahun 2008. Selanjutnya, program restorasi ekosistem ini dikenal 

dengan Restorasi Halaban (Ardi, 2022). Kondisi keberadaan sarang orangutan di 

Restorasi Halaban berada di daerah rawan banjir karena dekat dengan sungai, 

serta dataran yang curam dan terjal dan kanopi yang rapat. 

 
2.2 Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

 Orangutan merupakan kera besar yang hanya ditemukan di Benua Asia 

dengan sifat aboreal dan semi soliter. Persebaran orangutan hanya dapat 
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ditemukan di Pulau Kalimantan dan Sumatera. Secara taksonomi orangutan 

dibagi menjadi 3 spesies yaitu orangutan sumatera (Pongo abelii L.), orangutan 

kalimantan (Pongo pygmaeus) dan orangutan tapanuli (Pongo tapanuliensis). 

Klasifikasi orangutan sumatera (Siagian, 2020) Kingdom : Animalia, Filum: 

Chordata, Kelas : Mammalia, ordo : Primates, Famili : Hominidae, Genus : 

Pongo, Spesies : Pongo abelii L. (Orangutan Sumatera). 

Secara taksonomi, orangutan termasuk dalam kelas Mamalia dan berasal 

dari famili Hominidae. Mulanya, orangutan dibagi ke dalam satu species yang 

sama yaitu Pongo pygmaeus, selanjutnya para ahli mengelompokkannya kembali 

menjadi dua sub species yaitu Pongo pygmaeus dengan wilayah sebarannya 

berada di Pulau Kalimantan. Orangutan dengan wilayah persebaran pulau 

Sumatera dikelompokkan sebagai Pongo abelii. Berdasarkan prakiraan, para ahli 

menjelaskan bahwa kedua jenis kelompok orangutan ini telah terisolasi 

selama 10.000 sampai 15.000 tahun yang lalu. Pongo pygmaeus dan Pongo 

abelii memiliki perbedaan morfologi yang sangat sedikit (Prayogo et al., 2014). 

Habitat keberadaan orangutan di kawasan Taman Nasional Gunung Leuser 

(TNGL) ditandai dengan adanya ketersediaan makanan dan tempat hidup yang 

memadai dikawasan (TNGL) (Sintiani et al., 2014). 

 
2.3 Habitat Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

Habitat merupakan kesatuan keseluruhan sumber daya alam baik biotik dan 

fisik di suatu areal yang dimanfaatkan oleh suatu jenis satwa liar untuk bertahan 

hidup dan bereproduksi. Suatu habitat dapat menghubungkan antara kehadiran 

spesies, populasi, atau individu dengan kawasan fisik dan karakteristik biologinya 

(Sintiani , 2022). 
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Orangutan tergolong ke dalam ordo primata yang memiliki sifat aboreal 

yaitu orangutan banyak menghabiskan waktunya di pohon. Orangutan sangat 

bergantung pada pohon yang digunakannya untuk bergerak, sumber pakan, serta 

bersarang. Umunya, orangutan dijumpai di hutan dataran rendah (dibawah 500 

mdpl). Hutan dataran rendah serta hutan lahan gambut merupakan lokasi tanaman 

berbuah dan menjadi daerah jelajah orangutan, apabila dibandingkan dengan 

hutan Diptercocarpacea yang kering dan lebih banyak ditemukan pohon tinggi 

dengan struktur kayu besar (Hardiyansyah et al., 2019). 

Orangutan sumatera dapat dijumpai di berbagai habitat yang jauh dari 

keberadaan, kehidupan, dan aktivitas manusia. Persebaran orangutan di suatu 

kawasan dipengaruhi oleh komponen kawasan tersebut. Distribusi jumlah 

makanan sangat mempengaruhi pergerakan, penyebaran, dan kehidupan orangutan 

(Ulva, 2020). 

Secara alamiah, orangutan membutuhkan areal jelajah yang luas yang 

menyediakan banyak makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Orangutan 

memiliki daerah jelajah dengan luas 1 sampai 2 km/ hari dan masa hidup yang 

panjang (dapat hidup lebih dari 50 tahun) sehingga memiliki peran penting dalam 

ekosistem yaitu sebagai pemencar biji. Pada ekosistem hutan ketidakhadiran 

orangutan dapat menyebabkan punahnya suatu jenis tumbuhan yang pola 

persebarannya bergantung kepada primata (Setiawan, 2018). 

Orangutan mengkonsumsi lebih dari 200 species tumbuh-tumbuhan berbeda 

yang hidup di alam. Orangutan termasuk ke dalam hewan pemakan buah 

(frugivorous). Orangutan tidak hanya mengkonsumsi buah, tetapi orangutan juga 

mengkonsumsi bagian dari tumbuhan misalnya daun muda, daun muda, kulit 
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kayu, biji-bijian, cambium, liana serta getah. Orangutan tegolong spesies yang 

sifatnya oportunis yaitu hewan yang mengonsumsi segala jenis tumbuhan atau 

buah-buahan yang diperolehnya. Orangutan akan mengonsumsi jenis makanan 

yang disukai apabila musim buah tiba, tetapi jika belum datangnya musim buah, 

orangutan akan mengonsumsi segala jenis tumbuhan yang dijumpainya (Ulva, 

2020). 

Orangutan sebagai makhluk hidup yang sangat bergantung pada keberadaan 

hutan, orangutan dianggap sebagai wakil terbaik dari struktur keanekaragaman 

hayati hutan hujan tropis yang memiliki kualitas tinggi. Oleh karena itu, orangutan 

dapat dijadikan spesies payung dalam konservasi hutan hujan tropis (Setiawan, 

2018). 

 
2.4 Populasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

Populasi orangutan pada saat ini mengalami penurunan. Jumlah individu 

orangutan sumatera berkisar 12.770 individu di tahun 1997 namun pada tahun 

2004 jumlah ini menurun menjadi 7.500 individu. Pada tahun 2008 diperkirakan 

jumlah populasi orangutan berkisar 6.600 individu. Menurunnya populasi secara 

signifikan menyebabkan orangutan dikategorikan sebagai satwa dilindungi 

(Prayogo, 2014). Sejak tahun 2017 IUCN Red List of Threatened Species telah 

mengkategorikan orangutan sumatera ke dalam kategori Critically Endangered 

(IUCN, 2017). 

Populasi orangutan semakin berkurang hal ini disebabkan oleh rusaknya 

habitat, fragmentasi hutan, dan kebakaran hutan. Disisi lain, tindakan perburuan 

liar yang sering terjadi semakin memperparah kondisi populasi orangutan. 

Populasi orangutan yang semakin berkurang juga disebabkan oleh aspek biologis 
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reproduksinya. Orangutan memiliki tingkat reproduksi yang rendah sehingga 

menyebabkan populasi orangutan semakin menurun. Orangutan memiliki masa 

bunting serta rentang kelahiran yang panjang. Orangutan betina dewasa dapat 

melahirkan 3 sampai 5 anak selama masa hidupnya. Induk orangutan akan 

melindungi anaknya sampai berumur cukup dewasa, yaitu sekitar umur 7 sampai 

8 tahun. Sepanjang masa perawatan anaknya, orangutan betina dewasa tidak 

akan mendekati orangutan jantan dewasa, sehingga menyebabkan populasi 

orangutan semakin menyusut (Maulita, 2020). Data kepadatan populasi 

orangutan berbeda-beda antar kawasan. Apabila dibandingkan data kepadatan 

orangutan di Restorasi Halaban yang merupakan hutan sekunder (0,45 

individu/km2) dengan hasil penelitian Fajria (2015) di Hutan Primer Resort Sei 

Betung yang berbatasan langsung dengan Restorasi Halaban (0,20 individu/km2), 

maka data kepadatan yang ditemukan di Restorasi Halaban lebih banyak dari 

pada di Hutan Primer Resort Sei Betung. Hal ini dikarenakan perbedaan 

ketahanan sarang. Ketahanan sarang di Hutan Primer Resort Sei Betung selama 

73 hari, sedangkan, ketahanan sarang di Restorasi Halaban selama 195 hari. 

Kondisi hutan yang berbeda akan mempengaruhi kepadatan orangutan di dua 

lokasi berbeda. 

2.5 Karakteristik Sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)   

Sarang merupakan bukti dari keberadaan orangutan yang paling mudah 

untuk diamati. Pada Gambar 2.2 dapat dilihat bahwa sarang orangutan memiliki 

bentuk yang menyerupai sarang burung elang, sarang tupai besar, dan sarang 

beruang madu. Perbedaan antara sarang orangutan dengan jenis sarang lainnya 

yaitu terdapat patahan dahan yang tidak patah sepenunya yang digunakan 
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orangutan sebagai pondasi sarang (Setiawan, 2018). 

 
Sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) merupakan tempat yang 

dibangun sebagai tempat tinggal, baik tempat tinggal untuk beristirahat, maupun 

mencari makanan. Pada umumnya Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

merupakan salah satu spesies kera raksasa yang ada di Indonesia, hidupnya secara 

nomaden dan aboreal. Karena kehidupan yang nomaden dan aboreal Orangutan 

Sumatera (Pongo abelii L.)  selalu membuat sarang. Sarang Orangutan sumatera 

(Pongo abelii L.)  umumnya memiliki ciri-ciri seperti tumpukan daun yang berada 

diatas pohon yang hanya ditinggal dalam waktu 1 sampai 2 hari hingga 

menimbulkan terjadinya sarang yang tidak ditinggali atau yang sring disebut 

dengan bekas sarang (PHVA, 2016). Bekas sarang Orangutan Sumatera (Pongo 

abelii L.) dikategorikan berdasarkan 4 kelas, dimana masing-masing kelas 

memiliki perbedaan. Sarang kelas (1) sarang masih baru dan segar, umumnya 

jenis sarang ini memiliki daun-daun yang masih segar dan berwarna hijau, dengan 

indikasi bahwasanya sarang kelas 1 pertanda sarang yang baru ditinggalkan 

(masih baru). Sarang kelas (2) bentuk sarang masih seperti semula dan masih 

mirip dengan sarang 1, namun pada bagian daun sudah keliatan mulai berwarna 

kecoklatan. Sarang kelas (3) sarang ini umumnya sudah lama ditinggalkan 

sehingga sarang ini sering disebut sebagai sarang (tua) ditandai dengan ciri-ciri 

sebagian daun pada sarang mulai habis (rontok). Pada sarang sudah mulai terlihat 

lubang pada sarang. Sarang kelas (4) sering disebut sarang sangat tua, dengan 

ditandai daun sudah habis, namun cabang dan ranting masih ada dan lubang-

lubang terlihat di struktur sarangnya (Vogel, 2017) 

Orangutan membuat sarang sebagai tempat beristirahat minimal 1 kali 
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dalam satu hari. Sarang orangutan tersebar secara acak dan letaknya bergantung 

kepada beberapa aspek misalnya, jarak dengan pohon buah (feeding tree), jarak 

dengan sungai, terlindungi dari cahaya matahari di siang hari, angin di malam 

hari, terjangkaunya pandangan terhadap keseluruhan areal hutan, dan 

keterlindungan dari cahaya predator (Rizki, 2021). 

Orangutan yang telah menemukan posisi yang cocok dalam membuat sarang 

pada suatu pohon, maka orangutan tersebut akan berpindah menuju batang–batang 

pohon kecil yang berada disekelilingnya, kemudian orangutan akan memegang 

dahan ke bawah dengan menggunakan kaki. Lalu orangutan akan memilih, 

melekukkan atau melipatnya ke bagian cabang yang lentur dengan tangannya. 

Tangan yang digunakan untuk mendorong dahan-dahan ke bawah agar rapat 

sehingga membentuk suatu bidang datar. Sebuah sarang orangutan memerluka 

waktu 2 sampai 3 menit untuk dibangun, tetapi dapat dilanjutkan dengan 

melakukan perbaikan-perbaikan ringan (Fajria, 2015). Orangutan membangun 

paling sedikit satu sarang perhari, dalam proses pembangunan sarang orangutan 

akan memanfaatkan daun, ranting, dan liana (Sianipar, 2019). 

Pembuatan sarang orangutan membutuhkan waktu selama 2 sampai 3 menit 

melalui tahapan berikut (Sidiq, 2015) :   

a. Rimming, dahan pohon ditekuk secara horizontal sehingga membentuk 

lingkaran sarang kemudian ditahan dengan melekukkan dahan lain 

b. Hanging, dahan ditekuk masuk ke arah dalam sarang sampai membentuk 

mangkuk sarang 

c. Pillaring, dahan ditekuk kebawah supaya menopang lingkaran sarang serta 

memberi kekuatan tambahan 
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d. Loose, dahan dipatahkan dari pohon kemudian diletakkan di dasar sarang 

sebagai alas, atau diatas sarang sebagai atap. 

Jika dilihat dari kelas sarang IUCN (2017) membagi kelas    menjadi 4 kelas, 

yaitu: 

a. Kelas A : sarang baru dengan kondisi daun hijau dengan umur sarang 

sekitar 1 minggu setelah dibangun 

b. Kelas B : sarang dengan kondisi daun sebagian masih hijau dan sebagian 

sudah kecoklatan, dengan umur sarang sekitar 2 bulan setelah dibangun 

c. Kelas C : sarang dengan kondisi daun sudah kecoklatan dengan umur 

sarang sekitar 4 bulan setelah dibangun. 

d. Kelas D : sarang dengan kondisi alas sarang sudah berlubang dan 

bentuknya tidak utuh, dengan umur sarang berkisar lebih dari 6 bulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1:  Tipe Kelas Berdasarkan Sarang 
Sumber : Kuswanda, 2013 

 
Sarang Orangutan sumatera memiliki karakteristik berbeda dari sarang 

hewan lainya, Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)  adalah satu- satunya kera 

Sarang Kelas A Sarang Kelas B 

Sarang Kelas C Sarang Kelas D 
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besar di Asia yang hidup secara arboreal yang membuat sarang di atas pohon, 

44% dari waktu harian Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) digunakan untuk 

beristirahat. Sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) dibuat setiap hari 

sebagai tempat beristirahat, terutama saat tidur dimalam hari. Kegiatan bersarang 

Orangutan meliputi pematahan dan perlakuan pada cabang-cabang atau tanaman 

untuk menyusun sarang yang akan digunakan untuk beristirahat atau tidur, 

bangunan alas untuk tempat makan, atau melindungi tubuh dari hujan (Putra, 

2019). 

Berdasarkan penelitian Rayadin (2015), menyatakan bahwa Orangutan 

dibukit lawang masih banyak memanfaatkan dan memperbaiki sarang yang sudah 

cukup lama dibuat, hal ini disebabkan karena masih baiknya ketahanan sarang, 

apalagi jenis pohon yang dijadikan tempat bersarang  di daerah ini tergolong kuat 

yang di dominasi pohon dari jenis Dipterocarpaceae. Orangutan Sumatera (Pongo 

abelii L.) seringkali memperbaiki sebuah sarang yang lama, sarang- sarang 

tersebut dapat digunakan selama dua malam atau lebih, sedangkan ketahanan 

sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) dapat bervariasi dari dua minggu 

sampai lebih dari satu tahun. Biasanya ketahanan sarang Orangutan Sumatera 

(Pongo abelii L.) dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi atau kualitas 

sarang itu sendiri, kerusakan yang ditimbulkan oleh alam, seperti angin dan curah 

hujan yang berkaitan dengan ketinggian sarang serta kerusakan akibat Orangutan 

itu sendiri atau predator lain (Sidiq, 2015). Beberapa karakteristik pohon dan 

sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)  yang paling sering ditemukan di 

lapangan yaitu Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) membuat sarang pada 

pohon meranti (Shorea sp) yang juga merupakan pohon pakan, tinggi pohon 
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sarang 20-25 m, diameter pohon sarang 20-30 cm, pola percabangan yang rapat, 

bentuk tajuk bola dan tinggi sarang 16-25 m. Posisi sarang yang paling banyak 

ditemukan adalah sarang yang berada pada posisi III dengan tipe sarang B. 

Terdapat perbedaan dan kesamaan antara individu Orangutan Sumatera (Pongo 

abelii L.) yang dijadikan obyek penelitian dalam menentukan jenis pohon sarang, 

tinggi pohon sarang, diameter pohon sarang, tinggi sarang dan posisi sarang. 

 

 

0 

 Sarang yang dibuat diatas tanah. Posisi ini 
jarang bahkan hampir tidak pernah ditemukan 
pada sarang Orangutan sumatera. Posisi ini 
dipakai oleh orangutan kalimantan 

 

1 

 Sarang menempel pada batang pohon utama 
dan berada pada pangkal percabangan pohon 
utama tersebut 

 

2 

 Sarang berada pada pertengahan atau ujung 
percabangan tanpa menggunakan percabangan 
pohon lain 

 

3 

 Sarang terletak pada ujung atau puncak pohon 
utama  

 

4 

 Sarang dibuat dari dua pohon atau lebih, dari 
tepi pohon yang berlebihan. 

 
Gambar 2 : Modifikasi Posisi Sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 

Sumber : Vand Schaik et al. (1995); Prasetyo et al. (2009); Pakpahan et.al (2020) 
 

 

 

 
 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dedy Irawan - Keanekaragaman Jenis Serangga pada Bekas Sarang Orangutan Sumatera....



15 

 

 
Kelas 

Sarang 

Ilustrasi Sarang Kualitas Sarang Kriteria 

A 

 

Baru dan segar 100% daun berwarna hijau dan 
biasanya baru ditinggal satu malam 

B 

 

Belum lama Semua daun masih terlihat, warna 
daun mulai berubah menjadi 
kecoklatan. Sarang Biasanya berusia ± 
1 minggu 

C 

 

Lama (Tua) Sarang masih terlihat utuh dan kokoh, 
tetapi sebagian daun sudah hilang. 
Usia sarang ± 2 minggu 

D 

 

Sangat lama Terdapat lubang-lubang dibangunan 
sarang. Usia sarang biasanya sudah 
berumr ± 3 minggu 

E 

 

Nyaris hilang Bentuk asli sarang sudah hilang hanya 
tinggal beberapa ranting dan cabang. 
Biasanya sarang sudah berumur 1 
bulan hingga lebih 

Gambar 3. Kriteria Pengamatan kelas sarang 
Sumber : ( Alqaf et al.,2020) 

 
Tipe sarang A, kondisi sarang masih baru dengan ditandai adanya warna 

hijau tua, yang menanandakan sarang masih baru. Tipe sarang B, kondisi sarang 

sudah mulai mengering dengan ditandai dengan warna cokelat, namun sebagian 

daun sarang berwarna hijau, ketebalan sarang berkurang dan usia sarang biasanya 

berusia ±1 minggu. Tipe sarang C, walaupun sebagian sarang masih berwarna 

hijau dan cokelat akibat mongering daun sarang sudah mulai gugur. Usia sarang 

±2 minggu. Tipe sarang D, hampir seluruh ranting dan daun dari sarang sudah 

mulai mmengering, sarang sudah mulai berlubang dan usia sarang sudah berumur 

±3 minggu. Tipe sarang E, semua daun dan ranting sudah mengering, sebagian 

besar dari sarang sudah berlubang (biasanya tersisa ranting-ranting dari sisa-sisa 

sarang. Sarang tipe E biasanya sarang lama dari orangutan. Biasanya berumur 1 

bulan hingga lebih. 
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2.6 Serangga 

Serangga  adalah kelompok hewan beruas-ruas dan bersegmen. Serangga 

merupakan kelas terbanyak dalam kingdom animalia yang saat ini diperkirakan 

terdapat 713.500 jenis serangga dengan jumlah itu diperkirakan 80% yang sudah 

dikenal (Irni et al, 2017). Serangga memiliki peran yang sangat vital dalam rantai 

makanan khususnya sebagai dekomposer (Samudra, 2013). 

Informasi mengenai ekologi Serangga pada bekas sarang orangutan hingga 

saat ini masih relatif terbatas, sementara Sumatera Utara dikenal sebagai salah 

satu habitat Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)  di dunia. Beberapa penelitian 

tentang sarang orangutan selama ini kebanyakan digunakan untuk parameter atau 

metode perkiraan kepadatan orangutan (PHVA, 2016). Menurut penelitian 

(Habibullah, 2014) bekas sarang orangutan Sumatera pada pohon sarang Aglaia 

sp. dan pohon sarang Phyllanthus ditemukan satu filum yaitu Arthropoda yang 

terdiri dari 3 kelas (Insekta, Arachinida dan Chilopoda). Bila ditinjau dari tingkat 

ordo termasuk ke dalam 12 ordo. Kelas Insekta yang ditemukan terdiri dari 9 ordo 

(75%) yaitu Dermaptera, Blattellidae, Hymenoptera, Coleoptera, Hemiptera, 

Orthoptera, Lepidoptera, Tysanoptera dan Homoptera. Kelas Arachinida yang 

ditemukan terdiri dari 2 ordo (17%) yaitu Pseudoscorpiones, Araneidae. 

Sedangkan kelas Chilopoda yang ditemukan hanya satu ordo (8%) yaitu 

Scolopendromorpha  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

   3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April 2023 di 

Restorasi Halaban Taman Nasional Gunung Leuser.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4  :  Peta Lokasi Penelitian 
Sumber     : (OIC, 2022) 

 
3.2 Deskripsi Area 

 
Secara administratif, Restorasi Halaban terletak di Desa Halaban, 

Kecamatan Besitang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Secara 

geografis berada pada koordinat 03⁰95’72” LU 04⁰45’48.4” BT dan terletak pada 

ketinggian ± 50- 120 mdpl. 

13 KM 

15 KM 
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Restorasi Halaban pada bagian utara berbatasan dengan Aceh Tamiang dan 

Hutan Sekunder Resort Sei Betung. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Aras 

Napal, Sikundur. Bagian barat berbatasan dengan Tenggulun, sedangkan bagian 

timur berbatasan dengan Kebun Rapala, Putri Hijau dan Desa Halaban. Kawasan 

hutan sekunder Resor Sei Betung Taman Nasional Gunung Leuser merupakan 

hutan hujan tropik dataran rendah yang didominasi oleh perbukitan (low land 

forest). 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, sample cup (untuk 

serangga yang akan difoto), kertas label, pinset, petridish, kertas milimeter, sarung 

tangan, kamera, buku identifikasi serangga (Buchori, 2021). tali tambang, terpal, 

alat tulis, kaca pembesar dan lensa makro eksternal. 

3.4 Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif dengan 

metode jelajah (eksplorasi) yaitu mengelilingi kawasan Restorasi. Kemudian 

observasi jenis bekas sarang orangutan dan mendeskripsikan serangga yang 

ditemukan pada bekas sarang orangutan sumatera (Pongo abelii L.) Pengambilan 

sampel dilakukan pada pagi hari pada pukul (07.00-11.00).  

 
3.5  Prosedur Penelitian 

a. Survey 

Survey dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan kemudian 

menentukan titik mulai pengamatan dan jalur eksplorasi dengan menyusuri 
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kawasan restorasi halaban, mengamati jenis sarang menggunakan teropong, 

kemudia sarang yang ditemukan di catat dengan  aplikasi Avenza maps dan GPS. 

b. Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil secara langsung 

menurunkan sarang orangutan dan serangga diambil menggunakan cara sortir 

untuk memisahkan serangga pada bekas sarang orangutan. Serangga yang sudah 

dipisahkan dari bekas sarang orangutan diamati dan di dokumentasikan dengan 

lensa makro eksternal.  

c. Identifikasi serangga  

Identifikasi serangga diamati pada bagian kepala (caput), badan (torax), 

perut (abdomen). Bagian kepala (caput) yang diamati adalah antenna, mata, dan 

mulut. Bagian badan (torax) yang diamati yaitu jumlah kaki, jumlah sayap, 

bentuk sayap, dan bentuk kaki. Bagian perut (abdomen) yang diamati yaitu 

jumlah segmen, bentuk interior dan posterior. Identifikasi menggunakan buku 

Keanekaragaman Serangga Hutan Hujan Tropis Dataran Rendah di Provinsi 

Jambi, Sumatera) (Buchori,2021), dan Borror 2005. Setelah diidentifikasi, 

kemudian dihitung jenis serangga dan jumlah individu yang ditemukan dan 

dihitung keanekaragamannya dengan menggunakan rumus Shannom-wiener 

(Magurran, 1988).  

 
3.6 Analisis Data  

Data yang diperoleh nantinya akan dihitung untuk mengetahui 

Keanekaragamaan serangga menggunakan rumus indeks keanekaragamaan 

Shannom-wiener (Magurran, 1988).  H’ = - ∑ pi. ln. pi 

H’ = indeks keanekaragaman jenis 
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Pi = proporsi spesies ke-I dari total individu 

Ln = Logaritma natural 

Jika indeks keanekaragaman (H’) < 1 berarti keanekaragaman rendah, nilai 

indeks keanekaragaman (H’) 1-3 berarti keanekaragaman sedang, dan nilai 

indeks keanekaragaman (H’) 3-5 berarti keanekaragaman tinggi, kisaran 

keanekaragaman (H’) 0-5 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah jenis serangga ditemukan pada bekas 

sarang orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) berjumlah 26 jenis pada 7 ordo dan 

6 jenis Arachnida dari ordo Araneae. Jenis serangga ditemukan pada bekas 

sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) adalah Coleoptera, Hymenoptera, 

Hemiptera, Orthoptera, Thysanoptera, Dermaptera, Lepidoptera. Ordo 

Arachnida ditemukan pada bekas sarang Orangtan Sumatera (Pongo abelii L.) 

adalah Araneae. Ordo terbanyak adalah Hymenoptera berjumlah 7 spesies, 

spesies paling sedikit adalah Ordo Lepidoptera dan Orthoptera berjumlah 1 

spesies. Keanekaragaman serangga bekas sarang Orangutan Sumatera di 

kawasan Restorasi Halaban  memiliki perbedaan, keanekaragaman sarang ke-1 

dan sarang ke-2 diperoleh  1,99 dan 2,19 tergolong kategori keanekaragaman 

rendah dan sedang.    

5.2 Saran 

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah proses pengidentifikasi 

spesies sebaiknya dilakkan di laboratorium, agar mudah untuk mengidentifikasi 

jenis serangga pada bekas sarang Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel jumlah total serangga yang ditemukan di sarang 1 

No. Spesies Ordo Jumlah  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

Chauliognathus sp. 

Thrips parvispinus 

Pseudococcus lilacinus 

Forficula auricularia 

Blattella germsnica 

Paroplapoderus sp. 

Lebia grandis 

Cimicomorpha sp. 

Halyomorpha halys 

Emmesa labiata 

Oulema melanopus 

Coleoptera 
Thysanoptera 
Hemiptera 
Dermaptera 
Blataria 
Coleoptera 
Coleoptera 
Hemiptera 
Hemiptera 
Coleoptera 
Coleoptera 

12  
22  
6  
15  
20  
5  
12 
12 
16 
80 
200 

12 Polyrhachis dives Hymenoptera 200 
13 Krematogaster cerasi Hymenoptera 50 
14 Olios sp. Aranae 6 
15 Philodromus sp. Aranae 7 
16 Tmarus sp. Aranae 4 
17 Thomisus onustus Aranae 

Total 

2 
669 

 

 

    Lampiran 2. Tabel  jumlah total serangga yang ditemukan di sarang 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Spesies Ordo Jumlah  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

Strongylognathus testaceus 

Halyomorpha halys 

Aulocophra similis 

Solenopsis invicta 

Lasius interjectus 

Sybra aequabilis 

Parcoblatta virginica 

Heterocera sp 

Myrmarachne formicaria 

Azteca alpha 

Lasius emarginatus 

Hymenoptera 
Hemiptera 
Coleoptera 
Hymenoptera 
Hymenoptera 
Coleoptera 
Blataria 
Lepidoptera 
Aranae 
Hymenoptera 
Hymenoptera 

300 
26 
46 
300 
200 
70 
300 
1 
6 

200 
160 

12 Gynaikothrips uzeli Thysanoptera 80 
13 Gryllus assimilis Orthoptera 46 
14 Misumenops pallidus Aranae 

Total 

5 
1740 
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Lampiran 3. Tabel indeks keanekaragaman jenis serangga di sarang 1 

No Jenis     Jumlah    pi (nl/N) ln.pi pi.ln.pi 

1 Chauliognathus sp. 12 0.01793722 -4.0209 -0.0721 
2 Thrips parvispinus 22 0.032884903 -3.4147 -0.1123 
3 Pseudococcus lilacinus 6 0.00896861 -4.714 -0.0423 
4 Forficula auricularia 15 0.022421525 -3.7977 -0.0852 
5 Blattella germsnica 20 0.029895366 -3.5101 -0.1049 
6 Paroplapoderus sp 5 0.007473842 -4.8963 -0.0366 
7 Lebia grandis 12 0.01793722 -4.0209 -0.0721 
8 Cimicomorpha sp. 12 0.01793722 -4.0209 -0.0721 
9 Halyomorpha halys 16 0.023916293 -3.7332 -0.0893 

10 Emmesa labiate 80 0.119581465 -2.1238 -0.254 
11 Oulema melanopus 200 0.298953662 -1.2075 -0.361 
12 Polyrhachis dives 200 0.298953662 -1.2075 -0.361 
13 Krematogaster cerasi 50 0.074738416 -2.5938 -0.1939 
14 Olios sp. 6 0.00896861 -4.714 -0.0423 
15 Philodromus sp. 7 0.010463378 -4.5599 -0.0477 
16 Tmarus sp. 4 0.005979073 -5.1195 -0.0306 
17 Thomisus onustus 2 0.002989537 -5.8126 -0.0174 

  Total  = 669     1.99465 

 

Lampiran 4. Tabel indeks keanekaragaman jenis serangga di sarang 2 

No Jenis Jumlah pi (nl/N) ln pi pi ln pi 

1 Strongylognathus testaceus 300 0.172413793 -1.7579 -0.3031 
2 Halyomorpha halys 26 0.014942529 -4.2035 -0.0628 
3 Aulocophra similis 46 0.026436782 -3.633 -0.096 
4 Solenopsis invicta 300 0.172413793 -1.7579 -0.3031 
5 Lasius interjectus 200 0.114942529 -2.1633 -0.2487 
6 Sybra aequabilis 70 0.040229885 -3.2131 -0.1293 
7 Parcoblatta virginica 300 0.172413793 -1.7579 -0.3031 
8 Heterocera sp. 1 0.000574713 -7.4616 -0.0043 
9 Myrmarachne formicaria 6 0.003448276 -5.6699 -0.0196 

10 Azteca alpha 200 0.114942529 -2.1633 -0.2487 
11 Lasius emarginatus 160 0.091954023 -2.3865 -0.2194 
12 Gynaikothrips uzeli 80 0.045977011 -3.0796 -0.1416 
13 Gryllus assimilis 46 0.026436782 -3.633 -0.096 
14 Misumenops pallidus 5 0.002873563 -5.8522 -0.0168 

  Total = 1740     2.19241 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian di Restorasi Halaban Taman 

Nasional Gunung Leuser 

 

 

 

 

 
 

 
 

Pengamatan sarang Menggunakan 
teropong 

 

Pengecekan kondisi sarang pertama sesudah diturunkan 
 

 
 

 
 

Mencari serangga yang terlihat di sarang 
pertama 

 

Mensortir serangga dengan   menggunakan 
lup 
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Lampiran 6 . Gambar sarang 1 dan 2  sebelum dan sesudah diturunkan 

 

 

 
  

Sarang ke- 1 sebelum diturunkan 
Koleksi pribadi 

Sarang ke- 1 setelah diturunkan 
Koleksi pribadi 

 
  

Sarang ke-2 sebelum diturunkan 
Koleksi pribadi 

Sarang ke-2 sesudah diturunkan 
Koleksi pribadi 
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Lampiran 7. Surat Izin Pengambilan Sampel di Kawasan Konservasi 
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Lampiran 8. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) Penelitian 
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